
Gugus Tugas Penanganan Covid-19 Kabupaten
Pasuruan Akan Perketat Aktifitas Masyarakat Yang

Menimbulkan Kerumunan
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Gugus Tugas Penanganan
Covid-19 Kabupaten Pasuruan
akan memperketat aktivitas
masyarakat yang berpotensi
menimbulkan kerumunan
selama 14 hari ke depan.
Langkah ini diambil karena
Kabupaten Pasuruan masih
berstatus zona merah dan
angka kasus Covid-19 terus
meningkat.
Pengetatan akan diberlakukan
untuk individu, pelaku usaha,
pengelola, dan penyelenggara
tempat dan fasilitas umum.
Individu diwajibkan
menjalankan protokol

kesehatan 5M dan menerapkan PHBS. Pelaku usaha dan pengelola tempat umum harus
menerapkan protokol kesehatan 5M, menyediakan tempat cuci tangan, mengatur jadwal kerja, dan
melarang makan di tempat untuk rumah makan dan restoran.
Kegiatan hajatan dan aktivitas madrasah diniyah juga diminta untuk ditunda sementara waktu dan
digantikan dengan metode online. Hotel dan penginapan wajib melakukan rapid test atau swab
bagi tamu yang menginap lebih dari 3 hari.
Tujuan dari pengetatan ini adalah untuk menekan penyebaran Covid-19 di Kabupaten Pasuruan,
meskipun jumlah pasien yang sembuh juga terus meningkat. Gugus Tugas berharap masyarakat
dapat bekerja sama untuk menekan angka kasus Covid-19 dengan menerapkan protokol
kesehatan dan mematuhi aturan yang ditetapkan.
Berita ini diringkas menggunakan AI. Silahkan scan QR code diatas untuk melihat berita aslinya.


